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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RlI Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
g Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
c Ja J Je

'd Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




J Ra R Er

B) Zai zZ Zet

v Sin S Es

gz Syin Sy Es dan Ye
S Sad S Es (dengan titik di bawah)
S Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge

S Fa F Ef

S Qaf Q Qi

9 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ) Apostrof

Vi




I

Ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
)i Dammah U U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&l Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:
S kaifa
J ¢~ . khaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
e C Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
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- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5> Dammah dan wau O u dan garis di atas
Contoh:
OB mata
) . ramd
o8 : qila
*}9}2 . yamiitu

D. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah
yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbirah itu

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JubY iy, : raudah al-agfal
M‘ 5\-14-“ . al-madinah al-fadilah
3-&%-‘ . al-hikmah

P

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda
tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan

ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

& . rabbana
& al-haqq
;-f@ . ‘aduwwun
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dJ! (alif lam

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contohnya:
M\ : asy-syamsu

J=d ar-rajulu

Jadd) : al-falsafah

SS‘L/,J\ - al-biladu

G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal Kkata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

03}’5\3 . ta’'murina

(0 ¢ alenau’

slew 1 Syai'un

&l umirtu

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:



T T PSR T s 1=
Blajsy a1 Al gl : Bismillahi majreha wa mursaha

S 5 A ) 5 . Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
I. Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

& ks dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi
dengan huruf [t]. Contoh:

& i Ba2 o humfirahmatillah

J. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya huruf-
huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan bahasa Indonesia yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: Abti Nasr al-Farabi, Al-Gazali.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- 0
° -

relally da31 Alhamdu lillahi rabbil “alamin/

Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin



Allaahu gafiirun rahim

Wa ma Muhammadun illa rasul
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MOTTO
sl ale o3 08 (3393,
"... Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui”

(QS. YUSUF : 76)
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ABSTRAK

Istikharoh,. 2025. Penerapan Model Think Pair Share (TPS) Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Maharah Qira’ah Kelas IV SDI Baitussalam 02 Kota Pekalongan.
Skripsi Program Studi PBA UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Pembimbing Muhammad Alghiffary, M.Hum.

Kata Kunci : Think Pair Share, keaktifan siswa, Bahasa Arab, Maharah
Qira’ah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya ketertarikan siswa di kelas VIl MTs
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) dalam pembelajaran bahasa Arab Maharah Qira’ah, serta
menganalisis pengaruhnya terhadap keaktifan siswa kelas IV SDI Baitussalam 02
Kota Pekalongan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya
keaktifan dan kemampuan siswa dalam memahami teks Arab akibat pembelajaran
yang masih didominasi metode ceramah dan penerjemahan kata per kata.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data
primer berupa guru mata pelajaran Bahasa Arab dan siswa kelas 1V, serta sumber
data sekunder berupa dokumen pembelajaran dan buku ajar. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS)
berjalan efektif dan memberikan dampak positif terhadap keaktifan belajar siswa.
Melalui tahapan think, siswa berlatih memahami teks secara mandiri; pada tahap
pair, mereka berdiskusi dan saling membantu dalam memahami isi bacaan;
sedangkan pada tahap share, siswa tampil percaya diri menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas. Penerapan model ini mampu meningkatkan keaktifan,
kerja sama, keberanian, serta rasa percaya diri siswa dalam belajar Bahasa Arab.
Meskipun sebagian kecil siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami teks
secara mandiri, secara keseluruhan model TPS terbukti efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan interaktif.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Arab memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan berbahasa dan pemahaman keagamaan siswa, namun pada
praktiknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan membaca (maharah gqira’ah), seperti yang terjadi di SDI
Baitussalam 02 Kota Pekalongan. Proses pembelajaran di sekolah tersebut
masih didominasi metode ceramah dan penerjemahan kata per kata yang
monoton, sehingga membuat siswa kurang aktif, cepat bosan, dan tidak
terlibat secara optimal dalam pembelajaran. Kurangnya variasi metode dan
interaksi antarsiswa turut menyebabkan rendahnya pemahaman terhadap isi

teks Arab, bahkan banyak siswa kelas IV yang masih kesulitan mengenali

huruf Arab dengan benar, seperti tertukarnya huruf -, >, -, dan L.

Meskipun metode langsung seperti musafahah telah digunakan dan dinilai
cukup efektif, hasilnya belum optimal dalam mengatasi kendala yang ada
(Mahin, personal communication, June 3, 2025).

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti berpendapat bahwa
diperlukan inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada
keterampilan membaca (maharah gira’ah), untuk meningkatkan partisipasi
dan pemahaman siswa. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Model ini



memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri,
berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok
(Rosita & Leonard, 2015). Dengan tahapan yang sistematis dan interaktif,
TPS mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami teks Arab,
serta membangun kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. Melalui
penerapan model TPS, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan efektif, serta membantu siswa mencapai kompetensi membaca
yang lebih baik.

Peneliti memilih SDI Baitussalam 02 Kota Pekalongan sebagai objek
penelitian karena beberapa alasan penting. Pertama, sekolah ini secara
konsisten menerapkan pembelajaran bahasa Arab sebagai salah satu mata
pelajaran inti, sehingga relevan untuk dikaji khususnya dalam keterampilan
membaca (maharah qira’ah). Kedua, peneliti memiliki akses yang baik ke
sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam proses observasi, wawancara,
dan pengumpulan data. Selain itu, sekolah ini juga menunjukkan perlunya
penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, menjadikannya lokasi
yang tepat untuk menerapkan dan mengkaji efektivitas model Think Pair
Share (TPS) dalam pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini penting dilakukan karena bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa dalam pelajaran bahasa Arab melalui model
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Penerapan model Think Pair
Share (TPS) diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih

interaktif, memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat, serta membantu mereka



memahami isi teks Arab dengan lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi

pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk menelitinya dengan judul "Penerapan Model Think Pair Share (TPS)

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira’ah Siswa Kelas IV SDI

Baitussalam 02 Kota Pekalongan."

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada

keterampilan membaca (maharah gira’ah) di SDI Baitussalam 02 Kota

Pekalongan, sebagai berikut:

1.

Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan
membaca (maharah qira’ah) bahasa Arab.

Proses pembelajaran bahasa Arab masih didominasi metode ceramah dan
penerjemahan kata per kata yang monoton.

Siswa kurang aktif, cepat bosan, dan belum terlibat secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran.

Minimnya variasi metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan aktif siswa.

Rendahnya interaksi antarsiswa menyebabkan lemahnya kemampuan

memahami isi teks Arab.



Sebagian siswa kelas IV masih mengalami kesulitan dalam mengenali

huruf Arab, seperti tertukarnya huruf &, >, ,»,dan L.

Penerapan metode langsung seperti musafahah belum sepenuhnya efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan

dan kemampuan memahami teks Arab secara lebih menarik dan efektif.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti

membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Penelitian difokuskan pada keterampilan membaca (maharah qira’ah)
dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas IV SDI Baitussalam 02
Kota Pekalongan.

Model pembelajaran yang diterapkan dan dikaji dalam penelitian ini
adalah model Think Pair Share (TPS).

Fokus kajian diarahkan pada penerapan model Think Pair Share (TPS)
serta pengaruhnya terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Penelitian tidak membahas keterampilan bahasa Arab lainnya seperti
menyimak (istima ), berbicara (kalam), dan menulis (kitabah).

Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV SDI Baitussalam 02 Kota

Pekalongan pada tahun ajaran yang sedang berlangsung.



1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan di teliti dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Think Pair Share dalam
pembelajaran Bahasa Arab Maharah  Qira’ah di kelas 1V SDI
Baitussalam 02 Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pengaruh penerapan model Think Pair Share terhadap

keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira’ah?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan, tujuan penelitian

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) dalam pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira’ah di kelas IV

SDI Baitussalam 02 Kota Pekalongan?
2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Think Pair Share (TPS)
terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab Maharah

Qira’ah?

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif dalam
konteks pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Berikut

beberapa hasil yang diharapkan:



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat teoritis, yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang
pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah dasar.

b. Penelitian ini juga dapat memperkaya kajian tentang efektivitas
model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dalam
meningkatkan keterampilan membaca (maharah gira’ah), sehingga
dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis, yaitu:

a. Penelitian ini memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab, khususnya untuk
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam membaca
teks Arab.

b. Dengan penerapan model TPS, siswa dapat belajar secara aktif dan
kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan motivasi serta
keterampilan membaca mereka.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan
pengembangan dalam merancang metode pembelajaran yang

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.



d. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar dalam melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa

Arab dan model pembelajaran kooperatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran bahasa

Arab Maharah Qira’ah di kelas 1V SDI Baitussalam 02 Kota Pekalongan,

dapat disimpulkan bahwa model TPS memberikan pengaruh positif

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa.

1. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di kelas IV
SDI Baitussalam 02 Kota Pekalongan dilaksanakan melalui tiga tahap
utama, yaitu Think, Pair, dan Share

Pada tahap Think, siswa dilatih untuk membaca dan
memahami teks bahasa Arab secara mandiri, melatih kemampuan
berpikir kritis serta mengingat kosakata yang telah dipelajari. Pada
tahap Pair, siswa berpasangan untuk saling bertukar pendapat,
menjelaskan makna kata, dan berlatih berdialog menggunakan Bahasa
Arab sederhana. Tahap Share dilakukan dengan menampilkan hasil
diskusi di depan kelas, di mana siswa menyampaikan hasil
pemahaman mereka secara lisan. Ketiga tahap ini berjalan berurutan
dan saling melengkapi, menciptakan proses pembelajaran yang aktif

dan partisipatif.
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2. Model TPS berpengaruh positif terhadap keaktifan siswa dalam
belajar.

Penerapan TPS membuat siswa lebih aktif berpikir,
berdiskusi, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Mereka tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga turut berperan dalam
membangun pemahaman terhadap materi. Siswa menjadi lebih berani
mengemukakan pendapat dan tidak takut melakukan kesalahan saat
berbicara menggunakan Bahasa Arab.

3. Model TPS meningkatkan kerja sama dan interaksi sosial antar siswa.

Melalui kegiatan berpasangan, siswa belajar menghargai
perbedaan pendapat, saling membantu, dan memperkuat hubungan
sosial dalam suasana belajar yang menyenangkan. Interaksi yang
terjadi mendorong siswa untuk lebih terbuka, komunikatif, dan
mampu bekerja dalam kelompok kecil secara efektif.

4. Model TPS menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian siswa.
Siswa yang sebelumnya pasif atau enggan berbicara mulai berani
tampil di depan kelas.

Tahap Share menjadi wadah penting untuk melatih
kemampuan berbicara di hadapan teman-teman mereka. Melalui
dukungan teman sebaya dan bimbingan guru, rasa percaya diri siswa
tumbuh, sehingga mereka tidak takut melakukan kesalahan saat

berbicara atau membaca teks bahasa Arab.
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5. Dari sisi guru, model TPS memberikan kemudahan dan efektivitas
dalam proses pembelajaran.

Guru merasa lebih mudah mengelola kelas karena siswa
menunjukkan partisipasi yang tinggi. Pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan tidak monoton. Dengan adanya aktivitas berpikir,
berdiskusi, dan berbagi, guru dapat berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan serta menguatkan pemahaman siswa secara lebih
menyeluruh.

6. Kendala yang ditemukan dalam penerapan model TPS.

Walaupun penerapan model TPS secara umum berjalan baik,
terdapat beberapa hambatan yang dihadapi guru maupun siswa.

a. Pertama, beberapa siswa masih mengalami kesulitan pada tahap
Think, terutama ketika diminta memahami teks bahasa Arab
secara mandiri. Keterbatasan penguasaan kosakata dan
kemampuan membaca menjadi faktor utama yang membuat
mereka memerlukan lebih banyak bimbingan dari guru.

b. Kedua, pada tahap Pair, tidak semua pasangan dapat bekerja
sama secara optimal. Siswa dengan kemampuan rendah kadang
bergantung pada teman yang lebih mampu, sehingga proses
diskusi menjadi kurang seimbang.

c. Ketiga, pada tahap Share, sebagian siswa masih merasa gugup

atau kurang percaya diri saat harus tampil di depan kelas. Mereka
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takut salah dalam pengucapan atau arti kata, sehingga perlu
motivasi dan latihan berulang dari guru.

d. Keempat, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi
tantangan. Karena setiap tahap membutuhkan alokasi waktu yang
cukup, guru perlu mengatur waktu dengan efektif agar seluruh
tahap TPS dapat dilaksanakan tanpa tergesa-gesa.

Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut tidak mengurangi
efektivitas model TPS. Dengan pendampingan yang konsisten, penjelasan
tambahan kosakata, dan latihan berulang, guru dapat membantu siswa
beradaptasi sehingga seluruh peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan aktif.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) sangat efektif dalam meningkatkan
keaktifan, kerja sama, serta kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab Maharah Qira’ah. Model ini menciptakan suasana kelas yang
hidup, interaktif, dan berpusat pada siswa (student centered learning), di
mana guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator proses belajar.
Saran

1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk terus menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share sebagai variasi metode dalam
pengajaran Bahasa Arab karena terbukti mampu meningkatkan

keaktifan dan kerja sama siswa. Guru juga perlu memberikan
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bimbingan lebih pada tahap Think bagi siswa yang mengalami
kesulitan.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam setiap
tahap pembelajaran TPS, saling membantu dalam diskusi, serta
berani mengemukakan pendapat agar proses belajar lebih bermakna.
Bagi Sekolah

Sekolah  sebaiknya  mendukung penerapan  model
pembelajaran inovatif seperti TPS dengan menyediakan sarana
pendukung, serta mendorong guru-guru lain untuk mengadaptasi
model ini dalam mata pelajaran lain.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
mengkaji pengaruh model TPS terhadap hasil belajar atau aspek
keterampilan berbahasa Arab lainnya seperti Maharah Istima’

(menyimak) atau Maharah Kalam (berbicara).
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